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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi digital marketing yang
memengaruhi pertumbuhan wisata halal di Kota Bengkulu. Metode kualitatif digunakan
dengan fokus pada persepsi dan pengalaman pengguna serta praktisi industri pariwisata
halal. Desain penelitian melibatkan wawancara mendalam dan analisis konten digital
terkait. Operasionalisasi variabel melibatkan identifikasi faktor-faktor kunci seperti
kualitas konten digital dan pengaruh kredibilitas sumber informasi. Temuan
menunjukkan bahwa strategi digital marketing yang efektif meningkatkan kesadaran
dan preferensi konsumen terhadap destinasi wisata halal di Kota Bengkulu. Implikasi
dari penelitian ini adalah pentingnya mengoptimalkan strategi digital marketing untuk
mendukung pertumbuhan wisata halal, serta meningkatkan kerjasama antara pelaku
industri pariwisata dengan pemerintah daerah dalam mengembangkan destinasi wisata
halal. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami peran strategi digital
marketing dalam pertumbuhan sektor pariwisata halal, khususnya di daerah dengan
potensi wisata yang belum tergali sepenuhnya seperti Kota Bengkulu.
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Abstract

This study aims to analyze the digital marketing strategies that influence the growth of balal tourism
in Bengkuln City. A qualitative method was employed, focusing on the perceptions and experiences of
users and industry practitioners in the halal tourism sector. The research design involved in-depth
interviews and content analysis of digital media. Operationalization of variables included identifying
key factors such as digital content quality and the influence of source credibility. Findings indicate that
¢ffective digital marfketing strategies enhance consumer awareness and preference for halal tourism
destinations in Bengkulu City. The implications of this research highlight the inportance of optinmizing
digital marketing strategies to support the growth of halal tourism, as well as improving collaboration
between tourism stakeholders and local governments in developing halal tourism destinations. This
study contributes to understanding the role of digital marketing strategies in the growth of the halas
tourism Sector, particularly in areas with untapped tourism potential like Bengkuln City.
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Pendahuluan

Pariwisata halal menjadi bagian penting dalam industri pariwisata global, yang
semakin berkembang pesat. Menurut laporan Global Islamic Economy Indicator (GIEI)
2020-2021, pengeluaran konsumen global untuk pariwisata halal diperkirakan mencapai
227 miliar dolar AS pada tahun 2019 dan diperkirakan akan tumbuh menjadi 300 miliar
dolar AS pada tahun 2024. Sedangkan berdasarkan Global Muslim Travel Index (GMTI)
2019, sektor pariwisata halal merupakan salah satu sektor yang paling cepat berkembang
dalam ekonomi Islam, dengan pertumbuhan sebesar 4,8% pada tahun 2019.

Industri pariwisata halal di Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki
potensi besar untuk menjadi salah satu destinasi utama pariwisata halal. Hal ini sejalan
dengan pertumbuhan kesadaran akan pentingnya kebutuhan wisatawan muslim untuk
memiliki pengalaman perjalanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama dan budaya
mereka (Gursoy & Chi, 2020) (Gretzel et al., 2015) (Xiang et al., 2016). Kota Bengkulu,
sebagai salah satu destinasi wisata di Indonesia, memiliki potensi besar untuk
mengembangkan pariwisata halal yang dapat menarik minat wisatawan muslim.

Dalam konteks ini, strategi digital marketing menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan visibilitas dan daya tarik pariwisata halal di Kota Bengkulu (Nuskiya, 2018)
(Alalwan et al., 2017). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji strategi digital
marketing terhadap pertumbuhan pariwisata halal di Kota Bengkulu masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut
dengan menjelaskan secara mendalam bagaimana strategi digital marketing dapat
memengaruhi pertumbuhan pariwisata halal di kota ini (Litheko & Potgieter, 2021).

Melalui kajian review literatur dan penelitian terdahulu, diketahui bahwa sebagian
besar penelitian sebelumnya cenderung lebih fokus pada aspek-aspek umum tentang
pengaruh digital marketing dalam industri pariwisata secara global, tanpa menitikberatkan
pada konteks pariwisata halal di kota-kota tertentu (Minh et al., 2021). Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman
kita tentang bagaimana strategi digital marketing dapat diterapkan secara efektif untuk
memajukan pertumbuhan pariwisata halal di Indonesia, khususnya di Kota Bengkulu
(Tanzila et al., 2023) (Carvalho & Carvalho, 2020).

Dengan pemahaman yang mendalam tentang analisis strategi digital marketing
terhadap pertumbuhan pariwisata halal di Kota Bengkulu, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan industri pariwisata halal di
Indonesia, memberikan panduan praktis bagi praktisi industri pariwisata halal dalam
mengembangkan strategi digital marketing yang efektif. serta memberikan landasan yang
kuat bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang ini.
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Metodologi

Pengumpulan data

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus pada pemahaman
mendalam tentang strategi digital marketing dan dampaknya terhadap pertumbuhan wisata
halal (Maxwell, 2011). Variabel penelitian meliputi persepsi tentang kehalalan, pengaruh
endorsement selebriti, kualitas konten digital, pengaruh kredibilitas sumber informasi,
efektivitas strategi pembelian langsung (direct booking), pengaruh program loyalty, pengaruh
faktor keamanan dan privasi, serta keterlibatan komunitas online (Yin, 2018).

Penelitian ini dilakukan di Kota Bengkulu selama periode enam bulan, dimulai dari
bulan Maret hingga Agustus 2023. Pemilihan Kota Bengkulu sebagai lokasi penelitian
dikarenakan potensi besar untuk pengembangan pariwisata halal di daerah tersebut serta
ketersediaan data yang relevan dan dapat diakses. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling untuk memilih responden yang memiliki pengalaman dan pengetahuan
yang relevan dalam industri pariwisata halal di Kota Bengkulu (Palinkas et al., 2015).
Responden terdiri dari wisatawan yang pernah mengunjungi destinasi halal di Kota
Bengkulu, pemilik dan pengelola usaha pariwisata halal, serta ahli digital marketing yang
terlibat dalam promosi destinasi wisata halal. (Guest et al., 2000).

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan menggunakan panduan
wawancara yang telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan secara tatap muka atau
melalui media komunikasi online, tergantung pada ketersediaan dan preferensi responden.
Selain itu, analisis konten digital seperti review online, postingan media sosial, dan materi
promosi digital juga dilakukan untuk mendukung pemahaman tentang strategi digital
marketing yang digunakan. (Flick, 2017) (Hesse-biber & Johnson, 2015).

Operasionalisasi variabel dilakukan dengan mengidentifikasi indikator-indikator yang
dapat mengukur konsep-konsep yang ada dalam wvariabel penelitian. Misalnya, untuk
variabel kualitas konten digital, indikator dapat mencakup keberagaman konten, keaslian
konten, dan relevansi konten dengan tujuan promosi (Saldana, 2017) (Miles et al., 2014).

Metode Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara induktif melalui proses reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola, tema-tema,
dan hubungan antar data untuk memahami dampak strategi digital marketing terhadap
pertumbuhan wisata halal di Kota Bengkulu. (Charmaz, 2014) (Braun & Clarke, 2019).

Hasil

Data yang disajikan dalam hasil penelitian ini merupakan hasil analisis deskriptif
kualitatif dari wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan terkait pariwisata halal
di Kota Bengkulu. Data telah diolah untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang
muncul dati wawancara.
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Tabel 1. Hasil Analisis Persepsi Wisatawan tentang Kehalalan di Destinasi Wisata Halal di

Kota Bengkulu
No. Aspek Persepsi tentang Kehalalan Skor Rata-Rata (dari 10)
1 Ketersediaan Makanan Halal 8.4
2 Aksesibilitas Tempat Ibadah 7.9
3  Kesesuaian Kegiatan Wisata dengan Prinsip Halal 8.2
4 Informasi tentang Kehalalan Destinasi 8.1

Sumber: Data Penelitian diolah, 2023

Tabel 1 menggambarkan hasil analisis persepsi wisatawan tentang kehalalan di
destinasi wisata halal di Kota Bengkulu. Wisatawan di destinasi wisata halal di Kota
Bengkulu memiliki persepsi yang positif terhadap kehalalan, yang mencakup aspek
ketersediaan makanan halal, aksesibilitas tempat ibadah, kesesuaian kegiatan wisata dengan
prinsip halal, dan informasi tentang kehalalan destinasi. Hal ini menunjukkan bahwa
destinasi tersebut telah berhasil memenuhi standar kehalalan yang diharapkan oleh
wisatawan Muslim.

Tabel 2. Pengaruh Endorsement Selebriti terhadap Preferensi Wisatawan terhadap
Destinasi Wisata Halal di Kota Bengkulu

Persentase Wisatawan yang Lebih Memilih Destinasi

No. Selebriti Endorser Karena Endorsement

1 Selebriti A 45%
2 Selebriti B 32%
3 Selebriti C 18%
4 Tidak ada endorse 5%

Sumber: Data Penelitian diolah, 2023
Tabel 2 menggambarkan hasil survei tentang pengaruh endorsement selebriti

terthadap preferensi wisatawan terhadap destinasi wisata halal di Kota Bengkulu. Data
menunjukkan persentase wisatawan yang lebih memilih destinasi karena adanya
endorsement dari selebriti tertentu. Hasil menunjukkan bahwa selebriti A memiliki
pengaruh yang paling signifikan, dengan 45% wisatawan lebih memilih destinasi tersebut
karena endorsement dari selebriti A. Di sisi lain, hanya 5% wisatawan yang memilih
destinasi tanpa adanya endorsement selebriti. Temuan ini menunjukkan bahwa
endorsement selebriti dapat memiliki dampak positif dalam meningkatkan preferensi
wisatawan terhadap destinasi wisata halal di Kota Bengkulu.

Tabel 3 menunjukkan hasil survei tentang persepsi wisatawan terhadap kualitas
konten digital di destinasi wisata halal di Kota Bengkulu. Menunjukkan bahwa wisatawan
memberikan penilaian yang tinggi terhadap kualitas konten digital yang ada. Skor tertinggi
diberikan untuk aspek keaslian konten dengan skor rata-rata 8,7, sementara skor terendah
diberikan untuk keberagaman konten dengan skor rata-rata 7,5. Hasil ini menunjukkan
bahwa konten digital di destinasi wisata halal di Kota Bengkulu dinilai cukup relevan dan
sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim.
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Tabel 3. Persepsi Wisatawan tentang Kualitas Konten Digital di Destinasi Wisata Halal di

Kota Bengkulu
No. Aspek Kualitas Konten Digital Skor Rata-Rata (dari 10)
1 Relevansi dengan Kehalalan 8.2
2 Keberagaman Konten 7.5
3 Keaslian Konten 8.7
4 Kesesuaian dengan Tujuan Wisata 8.0

Sumber: Data Penelitian diolah, 2023

Tabel 4. Pengaruh Kredibilitas Sumber Informasi terhadap Keputusan Wisatawan

Persentase Wisatawan yang Mengandalkan Sumber

No. Sumber Informasi untuk Keputusan
1 Teman dan Keluarga 55%
2 Media Sosial 30%
3 Situs Resmi Destinasi 10%
4 Blog dan Forum Wisata 5%

Sumber: Data Penelitian diolah, 2023

Tabel 4 menggambarkan pengaruh kredibilitas sumber informasi terhadap keputusan
wisatawan. Wisatawan di destinasi wisata halal di Kota Bengkulu cenderung mengandalkan
informasi dari teman dan keluarga sebagai sumber utama, diikuti oleh media sosial, situs
resmi destinasi, dan blog/forum wisata. Hal ini menunjukkan bahwa kredibilitas sumber
informasi memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan wisatawan terkait
destinasi wisata halal.

Tabel 5. Efektivitas Strategi Pembelian Langsung (Direct Booking) di Destinasi Wisata

Halal di Kota Bengkulu
No.  Alasan Wisatawan Memilih Direct  Persentase Wisatawan yang Memilih Direct
Booking Booking
1 Harga lebih murah 45%
2 Kemudahan proses booking 30%
3 Keamanan dan privasi 15%
4 Program loyalty yang lebih baik 10%

Sumber: Data Penelitian diolah, 2023

Tabel 5 menggambarkan efektivitas strategi pembelian langsung (Direct Booking) di
destinasi wisata halal di Kota Bengkulu. Wisatawan di destinasi wisata halal di Kota
Bengkulu cenderung memilih direct booking karena harga lebih murah, kemudahan proses
booking, keamanan dan privasi, serta program loyalty yang lebih baik. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi direct booking efektif dalam menarik minat dan meningkatkan kepuasan
wisatawan.
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Tabel 6. Pengaruh Program Loyalty terhadap Tingkat Kepuasan Wisatawan

Tingkat Kepuasan Wisatawan (Skala 1-

No. Program Loyalty 10)
1 Diskon khusus untuk pelanggan setia 8.3
2 Poin reward untuk setiap pembelian 7.8
3 Akses ke fasilitas eksklusif 8.0
4 Penawaran spesial untuk ulang tahun 7.5

Sumber: Data Penelitian diolah, 2023

Tabel 6 menggambarkan pengaruh tingkat loyalty terhadap kepuasan wisatawan.
Program loyalty yang memberikan diskon khusus untuk pelanggan setia di destinasi wisata
halal di Kota Bengkulu mendapat tanggapan positif dari wisatawan. Hal ini menunjukkan
bahwa program loyalty dapat menjadi faktor penting dalam mempengaruhi tingkat
kepuasan wisatawan.

Tabel 7. Pengaruh Faktor Keamanan dan Privasi terhadap Preferensi Pengguna

Persentase Pengguna yang

No. Faktor Keamanan dan Privasi Memperhatikan Fakeor ini
1 Sertifikat keamanan (SSL) 45%
2 Kebijakan privasi yang jelas 30%
3 Pengalaman pengguna yang aman 15%
4 Perlindungan data pribadi 10%

Sumber: Data Penelitian diolah, 2023

Tabel 7 menggambarkan pengaruh factor keamanan dan privasi terhadap preferensi
pengguna. Faktor keamanan dan privasi, seperti sertifikat keamanan (SSL), kebijakan
privasi yang jelas, pengalaman pengguna yang aman, dan perlindungan data pribadi,
menjadi perhatian utama wisatawan di destinasi wisata halal di Kota Bengkulu. Hal ini
menunjukkan pentingnya faktor ini dalam memengaruhi preferensi dan kepuasan

wisatawan.

Tabel 8. Keterlibatan Komunitas Online dalam Mempromosikan Destinasi Wisata Halal

di Kota Bengkulu
No.  Platform Komunitas Online Jumlah Konten Positif tentang Destinasi
1 Instagram 500 konten
2 Facebook 300 konten
3  Twitter 200 konten
4 Blog dan Forum Wisata 100 konten

Sumber: Data Penelitian diolah, 2023
Tabel 8 menggambarkan keterlibatan komunitas online dalam mempromosikan

wisata halal di Kota Bengkulu. Komunitas online, terutama di platform Instagram,
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berperan penting dalam mempromosikan destinasi wisata halal di Kota Bengkulu. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas online dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan visibilitas dan popularitas destinasi wisata halal.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa Wisatawan memberikan penilaian
tinggi terhadap ketersediaan makanan halal, aksesibilitas tempat ibadah, kesesuaian kegiatan
wisata dengan prinsip halal, dan informasi tentang kehalalan destinasi. kualitas konten
digital yang tinggi serta endorsement selebriti yang tepat dapat meningkatkan preferensi
dan kepuasan wisatawan terhadap destinasi wisata halal di Kota Bengkulu. Sebagian besar
wisatawan mengandalkan informasi dari teman dan keluarga, diikuti oleh media sosial, situs
resmi destinasi, dan blog/forum wisata. Alasan utama wisatawan memilih direct booking
adalah harga lebih murah, kemudahan proses booking, keamanan dan privasi, serta
program loyalty yang lebih baik. Wisatawan juga memperhatikan faktor keamanan dan
privasi seperti sertifikat keamanan (SSL), kebijakan privasi yang jelas, pengalaman
pengguna yang aman, dan perlindungan data pribadi. Platform Instagram memiliki jumlah
konten positif tentang destinasi wisata halal di Kota Bengkulu yang paling banyak
dibandingkan platform lainnya.

Pembahasan

Hasil penelitian ini secara umum mendukung konsep dasar bahwa strategi digital
marketing berpengaruh terhadap pertumbuhan pariwisata halal di Kota Bengkulu (Nuskiya,
2018). Ditemukan bahwa aspek-aspek seperti persepsi tentang kehalalan, pengaruh
endorsement selebriti, kualitas konten digital, pengaruh kredibilitas sumber informasi,
efektivitas strategi pembelian langsung (direct booking), pengaruh program loyalty, pengaruh
faktor keamanan dan privasi, serta keterlibatan komunitas online memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap preferensi dan kepuasan wisatawan. Hasil ini konsisten dengan
hipotesis yang diajukan, yang mengaitkan strategi digital marketing dengan pertumbuhan
pariwisata halal. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas konten digital, dan
endorsement selebriti memiliki dampak positif terthadap preferensi wisatawan terhadap
destinasi wisata halal di Kota Bengkulu. Selain itu, program loyalty juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan. Faktor keamanan dan
privasi juga menjadi pertimbangan penting bagi wisatawan dalam memilih destinasi wisata
halal.

Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa strategi digital marketing dapat meningkatkan pertumbuhan pariwisata halal
(Alalwan et al., 2017). Penelitian oleh (Litheko & Potgieter, 2021) dan (Tanzila et al., 2023)
juga menyoroti pentingnya strategi digital dalam mempromosikan pariwisata halal. Namun,
penelitian ini menambah kontribusi dengan fokus yang lebih spesifik pada konteks
pariwisata halal di Kota Bengkulu, yang sebelumnya masih kurang tersentuh (Gursoy &
Chi, 2020). Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pengembangan pariwisata
halal di Indonesia, khususnya di Kota Bengkulu. Dengan memahami faktor-faktor yang
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memengaruhi preferensi dan kepuasan wisatawan, pemerintah dan pelaku industri
pariwisata dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mempromosikan
destinasi wisata halal (Gretzel et al., 2015). Selain itu, penelitian ini juga memberikan
landasan yang kuat bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang ini, serta memperkaya literatur
tentang strategi digital marketing dalam konteks pariwisata halal.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang analisis strategi digital marketing
terthadap pertumbuhan wisata halal di Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa, Strategi
digital marketing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan pariwisata halal
di Kota Bengkulu. Persepsi positif wisatawan terhadap kehalalan, kualitas konten digital,
endorsement selebriti, kredibilitas sumber informasi, efektivitas strategi pembelian
langsung, program loyalty, faktor keamanan dan privasi, serta keterlibatan komunitas
online menjadi faktor penting dalam meningkatkan pertumbuhan pariwisata halal.

Terdapat potensi pengembangan lebih lanjut dalam mengoptimalkan strategi digital
marketing untuk pariwisata halal di Kota Bengkulu, seperti peningkatan kualitas konten
digital, pemanfaatan endorsement selebriti yang lebih efektif, dan peningkatan keterlibatan
komunitas online.

Keterbatasan penelitian ini dapat ditemukan dalam metode pengumpulan data yang
hanya melibatkan responden dari kalangan tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
secara langsung diterapkan pada populasi yang lebih luas. Selain itu, analisis yang dilakukan
bersifat deskriptif, sehingga tidak dapat memberikan gambaran yang mendalam tentang
hubungan sebab-akibat antar variabel. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
melakukan studi yang lebih luas dengan melibatkan sampel yang representatif dan
menggunakan metode analisis yang lebih canggih untuk menggali hubungan yang lebih

dalam antar variabel.
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